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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang 

pengaruh likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016. Sampel yang digunakan sebanyak 45 perusahaan pada 3 

periode tahun 2014-2016, sehingga didapatkan jumlah sampel (n) sebanyak 15 x 3 

= 45 sampel dengan menggunakan teknik pemilihan sampel berupa purposive 

sampling. Pengujian hipotesa dilakukan dengan alat analisis regresi logistik 

berganda dengan bantuan program IBM SPSS 23 yang sebelumnya untuk 

melakukan uji kelayakan model regresi, penilaian model secara keseluruhan, 

menganalisis tabel klasifikasi dan uji multikolinearitas. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan pengujian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan hal-hal berikut ini : 

1.2 Nilai Nagelkerke R Square menunjukkan nilai sebesar 0,281 yang berarti 

variabilitas variabel dependen yaitu opini audit going concern yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen yaitu likuiditas, solvabilitas dan 

profitabilitas adalah sebesar 28,1% dan sisanya 71,9% dijelaskan oleh 

variabilitas variabel lain diluar model penelitian. 

2.2 Hasil penelitian dengan regresi logistik menunjukkan bukti empiris bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern  karena 
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variabel likuiditas signifikansinya 0,892 > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa likuiditas tidak dapat digunakan sebagai satu-satunya dasar bagi 

auditor untuk menentukan munculnya opini audit going concern karena 

dalam penentuan terbitnya opini audit going concern, auditor tidak hanya 

akan melihat likuiditas saja melainkan kondisi keuangan perusahaan secara 

keseluruhan. Likuiditas yang diproksikan dengan current ratio (CR) tidak 

dapat dijadikan tolak ukur yang pasti untuk menentukan kelangsungan usaha 

(going concern) sebuah perusahaan, namun current ratio dapat dijadikan 

sebagai alat bantu dalam mengukur kondisi keuangan perusahaan. 

3.2 Hasil penelitian dengan regresi logistik menunjukkan bukti empiris bahwa 

solvabilitas tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern karena 

variabel solvabilitas signifikansinya 0,263 > 0,05. Dengan ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa perusahaan dapat melakukan pengelolaan asetnya secara 

efisien dan mengalami pertumbuhan penjualan disetiap tahunnya, sehingga 

perusahaan memiliki dana atau mampu untuk membayar semua kewajibannya 

baik jangka panjang maupun jangka pendek.    

4.2 Hasil penelitian dengan regresi logistik menunjukkan bukti empiris bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern karena variabel 

profitabilitas signifikansinya 0,045 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa semakin besar rasio profitabilitas perusahaan maka 

semakin kecil kemungkinan perusahaan untuk menerima opini audit going 

concern. Dengan tingkat profitabilitas yang tinggi maka perusahaan dianggap 

memiliki kondisi keuangan yang sehat dan memiliki kemampuan untuk 
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mempertahankan kelangsungan hidupnya, sehingga mengakibatkan auditor 

cenderung mengeluarkan opini audit non going concern. 

 

5.2 Saran  

Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas terhadap opini audit going concern pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016, maka saran yang bisa 

diberikan adalah sebagai berikut : 

a. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen lain yang 

mungkin mempunyai pengaruh terhadap opini audit going concern, misalnya 

pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, financial distress, dan faktor 

lainnya. 

b. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan diseluruh sektor pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk dapat melihat dan 

membandingkan kecenderungan yang berbeda di setiap sektor dan juga akan 

lebih mudah dalam menentukan sampel. 

c. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah periode pengamatan penelitian 

tahun dan mempertimbangkan kondisi ekonomi sehingga dapat melihat 

kecenderungan trend penerbitan opini audit going concern oleh auditor dalam 

jangka panjang. 

 

 

 


